BAB III

PRAKTIK PELAKSANAAN JUAL BELI DI

TOKO HIDAYAH SURABAYA

A. Gambaran Umum Toko Hidayah

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Toko Hidayah

Toko ini berdiri sejak tahun 2001, pemiliknya yakni Bapak
Rusdi dan Ibu Al. Toko Hidayah ini terletak di Jalan Jemur Ngawinan
gang 5 No 14 Surabaya tepat dibelakang warung kopi gibol. Nama
Hidayah diambilkan dari anak pertama antara Bapak Rusdi dan Ibu Al
Dulu, sebelum mempunyai toko ini bapak Rusdi bekerja sebagai
karyawan disuatu perusahaan swasta. Namun nasib tidak berpihak baik
pada keluarga ini. Bapak Rusdi di berhentikan dikarenakan kelalaiannya.
Semenjak itu, bapak Rusdi dan Ibu Al mempunyai ide untuk membuka
toko sembako ini. Di toko ini banyak yang dijual seperti barang-barang
sembako, isi ulang air mineral, ice cream, dan ada pula sedikit alat tulis.

Toko hidayah ini berdiri diatas tanah dengan luas + 200 m?.!
Toko ini berdiri lebih tepatnya pada bulan agustus 2001. Bapak Rusdi dan
Ibu Al ini memiliki 5 pegawai yang siap untuk membantu Bapak Rusdi

dan Ibu Al.

1Rusdi, Wawancara ,Surabaya, 19 April 2017.
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Toko Hidayah buka pada pukul 06.30 - 24.00 pegawainya pun
bergantian untuk melayani para konsumen yang datang dan melayani
konsumen yang order melalui telephon.

Adapun batas-batasannya adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara adalah rumah warga

b. Sebelah selatan adalah warung kopi gibol

c. Sebelah barat adalah jalan menuju ke gang 6

d. Sebelah timur adalah arah ke makam umum ngawinan

Demi peningkatan serta penanggulangan terbaik dari toko
Hidayah ini mereka selalu menciptakan suasana baru di dalam
peningkatan perekonomian yang berkesinambungan. Setiap hari toko
Hidayah ini selalu mencapai target penjualan yang ditetapkan oleh
pemilik toko. Ini karena didukung oleh peran aktif tiap pegawai dalam
menerapkan sistem dagang yang baik dan akurat.

Perkembangan itulah toko Hidayah kemudian kembali
mendirikan perwakilan dagangnya pada bulan februari 2012, tepatnya
didalam Perumahan Bumi Suko Indah yang didirikan oleh anak Bapak
Rusdi dan Ibu Al sendiri.

Sejak didirikannya hingga sekarang telah mencapai target
penjualan yang stabil, sistem dagang yang dijalankan bapak Rusdi ini
berjalan dengan baik terbukti dengan semakin banyaknya konsumen yang
datang. Dikarenakan harga yang lebih murah dibandingkan dengan toko-

toko lainnya.
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Di toko Hidayah ini bukan hanya sekedar toko yang selalu
melayani dengan mendatangi langsung namun di toko ini kita bisa di
rumah dan tinggal order melalui telepon dan sms . Fasilitas seperti ini
salah satu yang bisa memanjakan para konsumen untuk berbelanja di toko
Hidayah.

Para konsumen hanya perlu meluangkan pulsa sedikit untuk
memesan barang apa saja yang diinginkan. Pegawai toko Hidayah siap
melayani dan mengantarkan barang sampai dirumah.

Perkembangan ini tidak terlepas dari visi dan misi serta peran
aktif tiap pegawai dalam peningkatan perkembangan toko tersebut.

a. Visi
1) Menjadikan toko yang baik dalam segi harga terhadap konsumen
2) Menjadikan toko Hidayah ini tidak kalah dibandingkan dengan
toko-toko lainnya.
b.Misi
Berusaha mengecilkan tingkat pengangguran di Indonesia

dan berusaha memberikan pelayanan terhadap konsumen dengan baik.

B. Pelaksanaan Praktik Jual beli Barang Kadaluwarsa di Toko Hidayah
Surabaya

Data penelitian ini terdiri dari data observasi dan wawancara yang

merupakan data penunjang dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan

informasi yang berkaitan dengan penelitian, peneliti memilih informan yang
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berkaitan dengan langsung dengan toko Hidayah tersebut yaitu dengan

pegawai Toko Hidayah.

Toko Hidayah ini menjual barang-barang sembako yang dibutuhkan
oleh setiap rumah tangga. Disini yang terjadi bahwa barang yang tidak
sengaja dipilih oleh pembeli yaitu barang kadaluwarsa tidak bisa
dikembalikan kepada toko, Dikarenakan di nota pembelian sudah tertera kecil
di bawah dengan bertulisan “barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan”. Observasi ini dilakukan pada tanggal 18 April 2017.

Dalam penelitian ini, seperti pada kasus yang terjadi terhadap:

1. Ibu Dori sewaktu dia berbelanja banyak sampai menghabiskan uang
137.000 sesampainya di rumah dia tidak menyangka ada beberapa barang
yang sudah kadaluwarsa. Dia membeli sosis satu toples, setiap sosis ada
kadaluwarsa masing-masing. Dari beberapa sosis ini ada sosis yang sudah
tidak boleh dimakan yaitu sosis kadaluwarsa. Ketika saat itu juga ibu
Dori ingin melakukan penukaran sosis terhadap toko Hidayah tersebut.
Namun, pihak toko Hidayah ini tidak mau melakukan penukaran terhadap
sosis kadaluwarsa yang diberikan terhadap ibu Dori dikarenakan itu
bukan kelalaian dari pihak penjual dan sudah tertera di nota pembelanjaan
“barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan”.2

2. Ibu Natus ketika itu ibu Natus sedang melakukan jual beli di toko

Hidayah. Dia membeli salah satunya yaitu saos sambal botol besar disitu

tertera tanggal kadaluwarsa. Ibu Natus awalnya tidak menyadari bahwa

2Dori, Wawancara ,Surabaya, 20 April 2017.
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yang dia beli adalah saos sambal yang mendekati tanggal kadaluwarsa
begitupun dari pihak penjual juga tidak menyadari adanya tanggal
kadaluwarsa yang tinggal sedikit tersebut.®* Dibawalah belanjaan yang
sudah ibu Natus beli ke rumah, Dan berapa hari kemudian ibu Natus baru
menyadari bahwa saos sambal tersebut telah kadaluwarsa setelah
beberapa hari pada tanggal pembelanjaan. Namun disini, ibu Natus
menunjukkan kerelaannya dikarenakan memang dia sadar bahwa tidak
teiliti dalam membeli suatu barang makanan yang lebih rentan terhadap
tanggal kadaluwarsa.

3. Ibu Kevin adalah salah satu pelanggan setia Toko Hidayah. Namun suatu
ketika ibu Kevin berbelanja di toko ini salah satunya belanja susu sachet
yang sudah tertera tanggal kadaluwarsanya, Sekali lagi ibu Kevin ini lalai
untuk tidak memeriksa dahulu kadaluwarsanya setelah dirumah ibu Kevin
baru mengetahui bahwa susu yang dibeli tadi telah melampaui batas
kadaluawarsanya. Datanglah ibu Kevin untuk menukarkan susu sachet
tersebut namun, tetap sama dengan alasan yang sama toko ini tidak mau
bertanggung jawab atas kelalaian para konsumennya yang tidak
memeriksa dahulu batas kadaluwarsanya. Dengan alasan yang sama yaitu
ini bukan kelalaian dari para pihak penjual yang awalnya membebaskan
memilih barang dan lagi sesuai dengan nota pembelanjaan yang sudah

diberi terhadap konsumen tersebut.*

3Natus, Wawancara, Surabaya, 22 April 2017.
“Kevin. Wawancara ,Surabaya, 22 April 2017.
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4. Ibu kiki juga merupakan pelanggan setia toko Hidayah, namun dalam
kasus ini Ibu Kiki mengalami keadaan yang berbeda. Yaitu ketika Ibu
Kiki membeli mayonaise dan barang-barang sembako lainnya ternyata
mayonaise yang dibeli Ibu Kiki kadaluwarsa. Dikarenakan Ibu Kiki order
pembelanjaan melalui telepon maka toko Hidayah memperbolehkan Ibu
Kiki untuk menukarkan mayonaise yang lain.

Sementara itu berdasarkan pernyataan bapak Rusdi dan ibu Al
selaku pemilik di toko Hidayah mengenai sistem transaksi jual beli yang
mereka lakukan :

“begini kami kan menjual barang ataupun makanan dan minuman
yang kami tidak mengetahui cacat ataupun kadaluwarsanya
dikarenakan kami selalu stok barang banyak. Sehingga kami
memang tidak memperhatikan mana barang yang cacat maupun
yang tanggal kadaluwarsanya terlewati. Dan disini, kalau ada
pembeli yang meminta menukarkan barang yang cacat maupun
tidak, ataupun makanan dan minuman yang kadaluwarsa ataupun
tidak kami pihak penjual tidak mau mengganti. Karena, sebelum
terjadinya transaksi jual beli penjual selalu memberi kebebasan
pembeli untuk melakukan pemeriksaan barang belanjaan mereka
sendiri. Kami dari pihak penjual jika mengetahui barang tersebut
terjadi cacat dan makanan maupun minuman yang kadaluwarsa
sebelum terjadinya transaksi jual beli kami pihak penjual
mengatakan kondisi barang yang sebenarnya dan tidak menutup-
menutupi kelemahan ataupun kekurangan barang tersebut. Jika ada
makanan maupun minuman yang kadaluwarsa karyawan dari pihak
toko ini mengetahui sebelum terjadinya transaksi maka karyawan
disini akan memberitahukan kepada pembeli. Namun, jika sama-
sama tidak mengetahui barang ataupun makanan dan minuman yang
cacat maupun terlampau kadaluwarsa dan penjual sudah menulisnya
di nota pembelanjaan maka barang apapun tidak dapat dikembalikan
meskipun barang tersebut terdapat cacat ataupun makanan dan
minuman tersebut melewati batas kadaluwarsanya.” >

SRusdi. Wawancara ,Surabaya, 19 April 2017.
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Dalam pelaksanaan jual beli di toko Hidayah yaitu ketika nota
pembelanjaan sudah dikeluarkan maka barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan, kecuali dengan order melalui telepon, meskipun pembeli masih
berada di toko tersebut dan meminta barang diganti maka tetap barang
tersebut tidak bisa dikembalikan.

Dengan adanya klausula baku ini yaitu “barang yang sudah dibeli
tidak dapat dikembalikan” tidak membebaskan para konsumen untuk
memilih barang yang mereka inginikan, Namun disini para pihak dari penjual
juga tidak mau bertoleransi terhadap apapun alasan komplain dari para
konsumen. Ini jelas sangat merugikan para pihak konsumen yang tidak bisa
mengembalikan ataupun menukarkan barang yang telah mereka pilih. Selalu
alasan penjual yaitu itu bukan kelalaian ataupun kesalahan dari pihak penjual
dan nota tersebut jelas menjelaskan bahwa barang apa saja yang telah dibeli
tidak dapat dikembalikan.

Kondisi seperti ini, pada satu sisi menguntungkan penjual karena
tidak menerima complain dari konsumen meskipun ada barang yang sudah
kadaluwarsa. Fenomena tersebut menempatkan kedudukan konsumen
terhadap penjual tidak seimbang, dimana konsumen berada pada posisi yang
lemah, Karena konsumen menjadi objek aktivasi jual beli untuk meraup
keuntungan melalui nota pembelanjaan yang bertuliskan “barang yang sudah

dibeli tidak dapat dikembalikan”.



